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Berdasarkan hasil penelitian mengenai Gambaran Kadar Serum Glutamic Pyruvate Transaminase Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe2 diPuskesmas I Denpasar Barat yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Karakteristik responden sebagian besar berada dikelompok usia pra lanjut usia sebanyak 28 orang (63,6%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 24 orang (54,5%), memiliki Indeks Massa Tubuh (IMT) kategori obesitas 1 sebanyak 21 orang (47,7%), serta lama menderita DM tipe 2 < 5 tahun sebanyak 24 orang (54,5%).
2. Kadar SGPT dalam batas normal yaitu sebanyak 37 orang (84,1%), sedangkan responden dengan kadar SGPT tinggi sebanyak 7 orang (15,9%).
3. Kadar SGPT tinggi dalam penelitian ini ditemukan pada kelompok usia pra lanjut usia sebanyak 4 orang (26,7%) dan lanjut usia sebanyak 3 orang (10,7%). Berdasarkan jenis kelamin, peningkatan kadar SGPT lebih banyak ditemukan pada perempuan sebanyak 6 orang (25,0%) dibandingkan laki-laki sebanyak 1 orang (5,0%). Berdasarkan IMT, peningkatan kadar SGPT lebih banyak ditemukan pada kategori obesitas 1 sebanyak 3 orang (14,3%) dan obesitas 2 sebanyak 2 orang (22,2%). Berdasarkan lama menderita DM tipe 2, peningkatan kadar SGPT lebih banyak ditemukan pada kelompok < 5 tahun sebanyak 4 orang (16,7%) dibandingkan kelompok ≥ 5 tahun sebanyak 3 orang (15,0%).


[bookmark: _Toc234142518]B. Saran
		Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu:
1. Bagi penderita diabetes melitus tipe 2 
		Disarankan kepada responden, khususnya yang memiliki hasil kadar SGPT meningkat dan kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) obesitas, ntuk lebih memperhatikan pengendalian berat badan melalui pengaturan pola makan yang sesuai dengan kondisi diabetes. Hal ini bertujuan untuk membantu menurunkan risiko terjadinya penumpukan lemak di hati yang dapat memengaruhi fungsi hepatosit. Selain itu, penderita juga disarankan untuk melakukan pemeriksaan fungsi hati secara berkala, karena pemeriksaan SGPT saja belum cukup untuk menggambarkan kondisi kerusakan hati secara menyeluruh, sehingga perlu dikombinasikan dengan parameter fungsi hati lainnya seperti SGOT atau pemeriksaan penunjang lain sesuai indikasi klinis.
2. Bagi peneliti selanjutnya 
		Diharapkan penelitian ini dapat menjadi data dasar untuk penelitian berikutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan variabel lain yang dapat memengaruhi kadar SGPT seperti penggunaan obat jangka panjang, durasi aktivitas fisik, serta kondisi metabolik lain seperti profil lipid darah. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya menggunakan SGPT, tetapi juga menambahkan parameter fungsi hati lain agar gambaran kerusakan hepatosit dapat dinilai secara lebih komprehensif.	
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